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Abstract  

The shift about students 'ability to solve arithmetic with numerical operations to students' ability to solve 

algebra by operating on unknown numbers often experiences difficulties. Thus, to overcome these student 

difficulties, it is necessary to exercise and stimulate students' abilities, one of which is by training students in 

functional thinking. Functional thinking is a relationship between two quantities which are generalized into a 

function. This study aims to explore students' ability to think functionally through story problems. This 

research is a qualitative descriptive exploratory research. The research subjects were 3 students from 45 high 

school students (SMA). The research instruments were student answer sheets and interview guidelines. The 

results showed that students in functional thinking through 3 stages, namely students determining recursive 

patterns using 𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈(𝑛−1), students determining correspondence relationships, namely determining 

changes in values between the independent variables and the dependent variable, and students determining 

correspondence. by using the arithmetic sequence formula. Thus it can be concluded that the given story 

problem can explore students in functional thinking. 

Keywords: Functional Thinking, Story problem, Function.  

Abstrak 

Pergeseran tentang kemampuan siswa dalam memecahkan aritmetika dengan operasi angka ke kemampuan 

siswa dalam memecahkan aljabar dengan operasi pada bilangan yang tidak diketahui sering mengalami 

kesulitan. Dengan demikian untuk mengatasi kesulitan siswa tersebut, maka perlu adanya latihan dan 

rangsangan terhadap kemampuan siswa yaitu salah satunya dengan melatih siswa dalam berpikir fungsional. 

Berpikir fungsional merupakan hubungan antara dua kuantitas yang digeneralisasikan ke dalam suatu bentuk 

fungsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan siswa berpikir fungsional melalui soal 

cerita. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif eksploratif. Subjek penelitian 

adalah 3 siswa dari 45 siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Instrumen penelitian adalah lembar jawaban 

siswa dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa dalam berpikir fungsional melalui 3 

tahap yaitu siswa menentukan pola rekursif dengan menggunakan 𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈(𝑛−1), siswa menentukan 

hubungan korespondensi yaitu menentukan perubangan nilai antara variabel bebas dengan variabel terikat, dan 

siswa menentukan korespondesi dengan menggunakan rumus barisan aritmatika. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa soal cerita yang diberikan dapat mengeksplorasi siswa dalam berpikir fungsional. 

Kata Kunci: Berpikir fungsional, Soal cerita, Fungsi. 
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PENDAHULUAN 

Kebanyakan pendidik pada umumnya percaya bahwa aritmetika merupakan dasar dari aljabar 

yang perlu diajarkan di sekolah. Pernyataan tersebut tercermin dalam kurikulum matematika bahwa 

aritmetika diajarkan terlebih dahulu di sekolah dasar kemudian aljabar. Namun, Carpenter & Levi 

(2000) menyatakan bahwa pemisahan aritmetika dan aljabar pada skema pemikiran anak di sekolah 

dasar akam membuat siswa kesulitan dalam belajar aljabar di tahun-tahun berikutnya. Dengan kata 

lain bahwa siswa yang terbiasa pada kerangka acuan aritmetika akan cenderung pada perhitungan 
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tanpa melihat aspek relasional dari operasi. Seharusnya siswa mulai bergeser dari pengetahuan dalam 

memecahkan aritmetika dengan operasi angka ke pengetahuan dalam memecahkan aljabar dengan 

operasi pada bilangan yang tidak diketahui. Dengan demikian perlu dikembangkan cara berpikir 

aljabar. Berpikir aljabar adalah kemampuan mengoperasikan kuantitas yang seolah-olah tidak 

diketahui kuantitasnya atau didefinisikan sebagai kapasitas untuk mewakili situasi kuantitatif 

sehingga hubungan antar variabel akan terlihat (Driscoll, 2003). Menurut Kaput (2000) dan Blanton, 

et al. (2015) dalam mengidentifikasi berpikir aljabar ada lima komponen yaitu 1) generalisasi dan 

memformalisasikan pola dan constraints, 2) memanipulasi formalisasi, 3) menggunakan bahasa 

natural untuk mengartikulasikan struktur abstrak, 4) mempelajari fungsi, hubungan dan joint 

variation, dan 5) menggunakan bahasa dalam pemodelan dan pemodelan matematika. Berdasarkan 

komponen-komponen di atas, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah berpikir 

fungsional.     

Berpikir fungsional (functional thinking) merupakan jenis berpikir yang merepresentasikan 

hubungan antar dua (atau lebih) variasi kuantitas Smith (Markworth, 2010). Blanton & Kaput (2005) 

menyatakan bahwa berpikir fungsional merupakan hubungan antar kuantitas tertentu yang dapat 

disebut sebagai aturan “korespondensi”. Di sisi lain Blanton, dkk. (2015) menyatakan bahwa berpikir 

fungsional merupakan generalisasi hubungan antar variasi kuantitas, penalaran dan merepresentasikan 

hubungan tersebut melalui bahasa natural, notasi aljabar (simbol), tabel, dan grafik. Blanton, dkk. 

(2015) memberikan contoh tugas berpikir fungsional yaitu tentang “pemotongan tali: hubungan antara 

banyak pemotongan tali dan banyak potongan tali yang dihasilkan”, maka tipe fungsi yang dapat 

dibentuk y = x + 1, dimana x = banyak pemotongan tali dan y = banyak potongan tali yang 

dihasilkan. Dengan demikian, berpikir fungsional merupakan hubungan antara dua kuantitas yang 

digeneralisasikan ke dalam suatu bentuk fungsi yang sesuai. 

Blanton & Kaput (2011) dan Tanişli (2011) dalam penelitiannya menggunakan tiga komponen 

berpikir fungsional, yaitu (1) recursive patterning meliputi penemuan variasi dalam suatu barisan 

nilai, (2) covariational thinking yang didasarkan pada analisis bagaimana dua variasi kuantitas secara 

simultan dan memahami bahwa perubahan sebagai suatu yang eksplisit dan bagian dinamis serta 

deskripsi fungsi, dan (3) hubungan korespondensi didasarkan pada korelasi antara variabel. Misalnya 

siswa diminta menentukan bilangan kesepuluh dari pola bilangan 2, 4, 6, 8. Dalam hal ini siswa telah 

melakukan berpikir fungsional, yaitu mengaitkan bilangan pertama dipasangkan dengan 2, bilangan 

kedua dipasangkan dengan bilangan 4, bilangan ketiga dipasangkan dengan bilangan 6, dan 

seterusnya, akhirnya sampai pada bilangan kesepuluh dengan bilangan 20, dan pada bilangan ke- n 

dengan bilangan 2 × n. 

Berpikir fungsional telah dikaji oleh banyak peneliti diantaranya: Blanton, dkk, 2016; Blanton, 

dkk, 2015; Blanton & Kaput, 2004; Brizuela, dkk., 2015; Cooper, 2006; Muir & Livy, 2015; Tanıs, 

2011; Warren & Cooper, 2012; Warren & Cooper, 2005. Secara umum hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa siswa mampu memahami hubungan antara variasi kuantitas dan mulai berpikir 
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secara fungsional. Misalnya Blanton, dkk. (2015) menemukan 8 level kemapuan siswa dalam berpikir 

fungsional. Blanton & Kaput (2005); Doorman, dkk (2012); Stephens (2017); Stephens, dkk (2017); 

Warren, dkk (2006); Wilkie (2004); Wilkie (2015); Wilkie & Clarke (2015); Wilkie & Clarke (2016) 

merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan peserta didik dalam berpikir fungsional. 

Kemudian, Mceldoon (2010) mengembangkan penilaian tentang kemampuan peserta didik Sekolah 

Dasar dalam berpikir fungsional, khususnya pada kemampuan peserta didik dalam menemukan aturan 

korespondensi dalam tabel fungsi. Allday (2017) melakukan penelitian tentang perilaku siswa dalam 

berpikir fungsional yang dapat membantu para guru untuk membuat keputusan dalam menentukan 

intervensi yang lebih baik. Wilkie (2014) melakukan penelitian kepada 105 guru sekolah dasar 

tentang bagaimana membelajarkan siswa berpikir fungsional dan menunjukan bahwa dua pertiga guru 

mengetahui konten tentang tugas generalisasi pola untuk sekolah dasar yang dapat mengeksplorasi 

berpikir fungsional. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut diatas, maka belum ada penelitian 

yang  mengeksplorasi kemampuan berpikir fungsional dengan menggunakan soal cerita. 

Soal cerita merupakan soal matematika yang berbentuk soal cerita dan menggunakan kalimat 

sehari-hari. Menurut Koedinger & Nathan (2004) dan Yuniati & Suparjono (2019) penyelesaian soal 

memerlukan keterampilan dalam memahami masalah, menentukan metode yang tepat, dan 

membangun model abstrak. Menurut Machmurotun (2014) soal cerita merupakan soal yang dibuat 

dalam bentuk cerita pendek atau kalimat sederhana yang bermakna dan dikaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Penyelesaian soal cerita yang diperlukan bukan hasil penyelesaian, melainkan proses 

penyelesaian sehingga proses berpikir siswa dapat terlihat. Proses berpikir siswa tersebut merupakan 

kemampuan siswa yang akan dikaitkan dengan beberapa komponen berpikir fungsional. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif eksploratif. Subjek 

penelitian adalah 3 siswa dari 45 siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Subjek penelitian dipilih 

secara purposive sampling yaitu siswa yang menyelesaikan secara benar lembar tes dan memiliki 

kemampuan komunikasi yang lancar. Instrumen penelitian adalah lembar jawaban siswa dan pedoman 

wawancara. Wawancara digunakan untuk mendalami dan mengklarifikasi berpikir fungsional siswa 

yang belum terungkap ketika siswa menyelesaikan masalah dan yang tidak tertulis pada lembar 

jawaban. Adapun roadmap dalam penelitian ini dapat dilihat pada Diagram 1.  

 

 

 

 

Diagram 1. Roadmap Penelitian 

Bentuk soal yang digunakan adalah soal yang disusun berdasarkan suatu kasus atau kejadian untuk 

mengeksplor siswa dalam berpikir fungsional. Dalam soal tersebut terdapat variabel independen yang 
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kepada siswa 

6 Oktober 2017 

 

Lembar jawaban benar & 

Komunikasi lancar 

 

Wawancara 

17 Oktober 2017 

Subjek 

penelitian 

 



142                                    Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 05, No. 01, Maret 2021, hal. 139-147 

 
 

diwakili oleh “banyak baris” dan variabel dependen diwakili oleh “banyak meja dan banyak kursi”. 

Lembar soal yang diberikan ke siswa dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Lembar Soal 

Pada tahap analisis data, kegiatan yang dilakukan adalah 1) mengumpulkan semua lembar 

jawaban siswa; 2) menganalisis semua lembar jawaban siswa dan membuang data yang tidak sesuai 

(lembar jawaban salah); dan 3) kesimpulan, pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil 

penelitian (Creswell 2012). 

HASIL DAN DISKUSI  

 Penelitian ini mengeksplorasi kemampuan siswa dalam berpikir fungsional. Komponen  

berpikir fungsional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) menentukan pola rekursif; 2) 

menentukan hubungan kovariasional; dan 3) menentukan korespondensi. Komponen berpikir 

fungsional tersebut diadopsi dari penelitian Tanişli (2011) dan Blanton & Kaput (2011). Temuan 

penelitian yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

Menentukan Pola Rekursif 

Subjek S1 menjelaskan pola bilangan pada banyak meja pada baris pertama sampai baris ketiga 

secara berurutan dituliskan 4, 5, 6 dimana suku pertamanya 4, suku keduanya 5, suku ketiganya 6. 

Dari pola bilangan tersebut subjek S1 mencari banyaknya meja merupakan kelipatan 1. Kemudian S1 

menjelaskan pola bilangan pada banyak kursi pada baris pertama sampai baris ketiga secara berurutan 

dituliskan 8, 10, 12 dimana suku pertamanya 8, suku keduanya 10, suku ketiganya 12. Dari pola 



Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional Melalui Soal Cerita, Suci Yuniati, Suparjono               143 

 
 

bilangan tersebut subjek S1 mencari banyaknya kursi merupakan kelipatan 2 atau mencari beda 

dengan menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1. Hal tersebut diperkuat oleh hasil lembar jawaban subjek 

S1 dalam menentukan pola rekursif seperti pada Gambar 2. 

Gambar 2. Subjek S1 dalam Menentukan Pola Rekursif  

Menentukan Hubungan Kovariasional 

Dalam menentukan hubungan kovariasional, subjek S2 menentukan perubahan nilai antara 

letak suatu item dengan item itu sendiri yaitu jika letak baris meja mengalami perubahan 1 maka 

banyak meja terdapat perubahan nilai sebanyak 1, jika letak baris kursi mengalami perubahan 1 maka 

banyak kursi terdapat perubahan nilai sebanyak 2. Hal tersebut diperkuat dengan petikan wawancara 

peneliti dan subjek S5 berikut. 

P : Coba perhatikan pola bilangan ini…jika kita lihat dari hubungan antar banyak baris dengan 

banyak meja, adakah perubahan nilai dari hubungan banyak baris dengan banyak meja?  

S2   : Ada bu… 

P : Berapa perubahan nilainya?  

S2 : Jika banyak baris bertambah 1 maka banyak meja bertambah 1. 

P : Terus…kalau hubungan banyak baris dengan banyak kursi, berapa perubahan nilainya? 

S2 : Jika banyak baris bertambah 1 maka banyak kursi bertambah 2. 

 

Menentukan Korespondensi 

Dalam menentukan korespondensi, subjek S3 menggunakan rumus aritmatika 𝑈𝑛 = 𝑎 +

(𝑛 − 1)𝑏 untuk menentukan suku ke-n. Sehingga diperoleh 𝑈𝑛  untuk banyak meja adalah 𝑈𝑛 = 𝑛 +

3; 𝑈𝑛  untuk banyak kursi adalah 𝑈𝑛 = 2𝑛 + 6. Hal tersebut diperkuat oleh hasil lembar jawaban 

subjek S3 dalam menggeneralisasikan hubungan antar kuantitas yang disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Kerja Subjek S3 dalam Menentukan Korespondensi 

 

Berdasarkan temuan penelitian, subjek menentukan pola rekursif dengan menuliskan data 1 dan 

data 2 secara berurutan dan membentuk suatu pola bilangan. Pola tersebut dicari dengan 

menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈(𝑛−1), dimana 𝑏 = beda, 𝑈𝑛 = suku ke n, dan 𝑈(𝑛−1) = suku 

sebelum n. Hal ini sesuai dengan pendapat Blanton & Kaput (2011) dan Tanişli (2011) yang 

menyatakan bahwa pola rekursif adalah aktivitas mental dalam menentukan pola berdasarkan nilai 

sebelumnya. Kemudian pola rekursif dari data 1 dan data 2 dijadikan patokan subjek untuk 

menentukan hubungan kovariasional yaitu perubangan nilai antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Hal ini sesuai dengan pendapat Carlson, dkk. (2002); Blanton & Kaput (2011); Subanji 

(2011); Tanişli (2011) yang menyatakan bahwa hubungan kovariasional adalah aktivitas mental dalam 

mengkoordinasikan dua kuantitas (variabel bebas dan variabel terikat) yang berkaitan dengan 

perubahan nilai dari satu kuantitas terhadap kuantitas yang lain. Dalam menentukan korespondensi 

subjek menggeneralisasikan data 1 dan menggeneralisasikan data 2 dengan menggunakan rumus dari 

barisan aritmatika yaitu 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 . Namun, representasi yang digunakan subjek dalam 

menggeralisasikan hubungan antar variasi kovarian (korespondensi) menggunakan repersentasi 

aljabar. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Yuniati, dkk, (2019) bahwa siswa dalam 

menggeneralisasikan hubungan antar kuantitas (korespondensi) kebanyakan menggunakan 

representasi aljabar. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan temuan dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa dalam berpikir fungsional melalui soal cerita adalah sebagai berikut: tahap pertama, 

siswa menentukan pola rekursif dengan menggunakan 𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈(𝑛−1), dimana 𝑏 = beda,  

𝑈𝑛 = suku ke n, dan 𝑈(𝑛−1) = suku sebelum n. Tahap kedua, siswa menentukan hubungan 

korespondensi yaitu perubangan nilai antara variabel bebas dengan variabel terikat. Tahap 

ketiga, siswa menggeneralisasikan hubungan antar variasi kuantitas (korespondesi) dengan 

menggunakan rumus dari barisan aritmatika yaitu 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 . Bagi penelitian 
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berikutnya yang berminat melakukan penelitian tentang berpikir fungsional dengan 

melakukan analisis kesalahan apa saja yang muncul ketika siswa melakukan berpikir 

fungsional. 
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